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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Padal Bab IIIl menguraikan tentang desainl penelitian, subjekl penelitian, sumberl 

data, teknikl pengumpulan ldata, instrumen penelitian, pengujian validitas instrumen 

tes, prosedur penelitian, dan teknik analisis data. 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitianl ini menggunakan l metode deskriptifl. Penelitian deskriptif 

merupakan penelitianl yang dilakukanl untuk menggambarkanl dan menjelaskanl 

suatu gejalal atau fenomenal secara lsistematis, aktual l dan faktuall menurut Sanjayal 

(2013, hlm. 59). Menurut Suryabrata (2013, hlm. 75) penelitian l deskriptif bertujuanl 

untuk lmembuat penjabaranl (deskripsi) mengenail situasi ataul kejadian secaral 

sistematis, lfaktual, danl lakurat. Selain itu, Penelitian l deskriptif tidakl memberikan 

perlakuan, manipulasil atau pengubahan pada lvariabel-variabell yang lditeliti, 

melainkanl menggambarkan suatul kondisi yangl apa ladanya. Di sini, peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif karena penelitian ini ingin mengetahui 

tentang fenomena yang ada dan dalam kondisi yang alamiah, bukan dalam kondisi 

terkendali, laboratoris, atau eksperimen, juga karena penelitian dilakukan berkaitan 

dengan fenomena-fenomena yang sedang terjadi dan berkaitan dengan kondisi 

masa sekarang.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lpendekatan lkuantitatif untuk 

menjawab rumusaan masalah pertama, dan pendekatan kualitatif untuk menjawab 

permasalahan kedua hingga keempat. Dezin l danl Lincoln dalaml Anggito danl 

Setiawanl (2018, hlm. 7) mengemukakanl bahwa penelitianl kualitatif merupakanl 

penelitian lyang menggunakanl latar alamil dengan maksudl menafsirkan fenomenal 

yang lterjadi, danl dilakukan denganl melibatkan berbagail metode. Anggitol danl 

Setiawanl (2018, hlm. 8) mengemukakanl bahwa penelitianl kualitatif seringl juga 

disebutl dengan penelitianl naturalistic, karena l penelitiannya ldilakukan padal 

kondisi yangl alamiahl dan tanpal rekayasa (lawanl dari lpenelitian eksperimenl). 

Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2013) adalah penelitian dengan 

memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 
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Penelitian kuantitatif adalah metode analisis dengan melakukan penghitungan 

terhadap data-data yang bersifat pembuktian masalah. 

Desainl penelitian dalaml penelitian kualitatifl bersifat lfleksibel, sebagaimana l 

diungkapkan olehl Creswell (2016, hlm. 66) tidakl ada kesepakatanl tentang 

bagaimanal rancangan penelitianl kualitatif, namunl bisa ditunjukanl dengan 

membacal penelitian, mendiskusikanl prosedurnya, danl menunjukanl persoalan yangl 

muncul. Padal penelitian inil berangkat ldari keadaanl yang sedangl terjadi kemudianl 

peneliti inginl melihat ladakah permasalahan yangl muncul daril peristiwa ltersebut, 

denganl langkah memberikanl tes tertulis l kepada lsiswa. Penggunaanl metode 

deskriptifl pendekatan kualitatifl ini disesuaikanl dengan tujuanl penelitian yangl 

memusatkan pada l permasalahan terkaitl fenomena yangl terjadi saatl ini. Untuk l 

mengetahui lkemampuan pemecahan masalah dan l kesulitan siswal dalam 

menyelesaikanl soal lcerita matematika. 

3.2 Sumber Data 

3.2.1 Subjek Penelitian 

Subjekl penelitian menurutl Arikunto (2018, hlm. 26) memberil batasan subjekl 

penelitian sebagai l benda, hall atau orangl tempat datal untuk lvariabel penelitianl 

melekat, danl yang di l permasalahkan. Dalaml sebuah lpenelitian, subjekl penelitian 

mempunyail peran yangl sangat strategis l karena padal subjek lpenelitian, itulahl data 

tentangl variabel yangl penelitian lamati. 

Padal penelitian kualitatifl responden ataul subjek penelitianl disebut ldengan 

istilah linforman, yaitu l orang memberil informasi tentangl data yangl diinginkan 

penelitil berkaitan denganl penelitian yangl sedang ldilaksanakan. Adapunl subjek 

dalaml penelitian inil adalahl siswa kelas IV di salah satu SD negeri yang berada di 

kecamatan Cilengkrang sebanyak dua kelas. 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 

Cinangka 2 Tahun Ajaran 2020/2021 sebanyak dua kelas yaitu 46 siswa. 

Pengambilan kelas IV SD Negeri Cinangka 2 sebagai subjek penelitian karena 

berdasarkan pertimbangan guru kelas l tersebut danl juga lpeneliti, bahwal pada kelasl 

tersebut siswal mudahl dihubungi, siswal dapat ldiwawancarai, terdapat l masalah 

yang diteliti, danl nilai lrata-ratal ujian siswal pada lpelajaran matematikal masih 

tergolongl kurang. 
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Adapunl pengambilan subjekl dalam penelitianl ini dipilihl berdasarkan 

kesalahan-kesalahanl yang dilakukanl siswa dalaml menyelesaikan soall cerita 

matematikal khususnya pada l materil bangun datar, yangl dilihat daril seberapa 

banyakl siswa melakukanl kesalahan saatl mengerjakan lsoal. Untukl mendapatkan 

datal kualitatif tentangl kesalahan yangl dilakukan siswal ldalam memecahkan 

masalah soall cerita matematika l pada materil bangun datar, diambil beberapa l siswa 

untukl ldiwawancarai. 

Mengingatl keterbatasan waktul dan faktorl llainnya, dipilih sebanyak 10 siswa 

dari 40 siswal yang diberikanl tes, untuk l dilakukan lwawancara. 10 siswal tersebut 

ldiambil secara purposive sampling. Menurut Sugiyono (2017, hlm. 300) purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, 

misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

objek/situasi yang diteliti. Nasution dalam Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa 

penentuan unit sampel (responden) dianggap telah memadai apabila telah sampai 

kepada taraf redundancy (datanya telah jenuh, ditambah sampel lagi tidak 

memberikan informasi yang baru), artinya bahwa dengan menggunakan sumber 

data selanjutnya l boleh dikatakanl tidak lagil diperoleh tambahanl informasi barul 

yang lberarti. Respondenl 10 siswa yang melakukan wawancara dipilih berdasarkan 

kategori kemampuan yang dikategorikan berdasarkan rangking kelas, yaitu 3 orang 

siswa kategori kemampuan tinggi, 4 orang siswa kategori kemampuan sedang, dan 

3 orang siswa kategori kemampuan rendah serta satu guru kelas IV SDN Cinangka 

2. 

3.2.2 Sumber Data 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

data kuantitatif. 

a. Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 

langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 

bilangan atau berbentuk angka (Sugiyono, 2013). Dalam hal ini data kuantitatif 

yang diperlukan adalah tingkat ketercapaian kemampuan pemecahan masalah. 

b. Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam 

bentuk angka (Muhadjir, 1996). Yang termasuk data kualitatif dalam penelitian 
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ini adalah jenis kesulitan dan faktor penyebab kesulitan siswa dalam 

memecahkan masalah soal cerita matematika. 

Datal yang digunakan dalaml penelitian inil adalah datal utama lberupa hasill 

pekerjaan siswal dalam memecahkan masalah dalam bentuk soal cerita materi 

pengukuran dan sumber data kedua adalah wawancara l dengan lsiswa serta guru 

yangl direkam menggunakanl voice notesl lrecorder. Untuk menjawab rumusan 

masalah 1 dan 2, yakni tingkat ketercapaian kemampuan pemecahan masalah dan 

jenis kesalahanl dalam menyelesaikanl soal cerital digunakan ldata utamal berupa 

hasill hasil pekerjaan siswa. Kemudian untuk lmenjawab rumusanl masalahl 3 danl 4, 

yaknil faktor penyebab l kesalahan danl solusi yang dilakukan siswa digunakan data 

utama dan data kedua serta hasil kajian terhadap jurnal dan teori ilmiah. 

3.3 Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

3.3.1 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan ldata. Datal yang ldigunakan dalaml penelitian inil 

adalah datal primer (datal tangan pertama). Data lini berupal data tertulisl yang berasall 

dari hasill pekerjaan siswal dalam menyelesaikanl soal cerital matematika materi l 

bangun ruang dan l hasil wawancaral dengan siswa l yang dipilihl peneliti untukl 

dijadikan lsubjek lpenelitian. Metodel pengumpulan datal yang digunakan l untuk 

lmendapatkan datal penelitian adalahl sebagai lberikut. 

3.3.1.1 TekniklTes 

Bentuk tesl dalam penelitian ini adalahl tesl subjektifl dengan masalah terbuka 

berbentukl uraian, yaknil pertanyaan yangl menuntut lsiswa menjawabnya l dengan 

cara lmenguraikan, menjelaskan, lmendiskusikan, lmembandingkan, lmemberikan 

lalasan, danl bentuk lainl sesuai denganl tututan pertanyaanl dengan menggunakanl 

kata-katal lsendiri (Sudjana, 2014, hlm. 35). Tesl diberikan untukl mengetahuil tingkat 

ketercapaian pemecahan masalah dan kesalahan l siswa dalaml mengerjakan soall 

cerita materil bangun datar. 

3.3.1.2 Teknik Wawancara 

Wawancaral yang dilakukanl dalam penelitianl ini adal dua, lyakni wawancaral 

dengan guru l dan wawancaral dengan lsiswa. Wawancaral denganl gurul dilakukan 

untukl mengetahui lkendala-kendalal guru dalaml mengajarkan soall cerital materi 
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bangun datar. Kemudian wawancara l dengan lsiswa bertujuanl untuk mengetahuil 

letakl kesulitan lsiswa, faktorl penyebab l kesulitan, dan solusi yangl dilakukan siswal 

dalam menjawabl soal cerital materil bangun datar. 

3.3.1.3 Studi Dokumen 

Yaknil teknik pengumpulanl data denganl menyelidiki dokumenl yang 

berkaitanl dengan lpenelitian. Dokumenl yang dimaksudl dalam penelitianl lini adalah 

lembarl jawaban lsiswa, hasill wawancara, danl foto-fotol selama penelitianl 

lberlangsung. 

3.3.2 Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017, hlm. 102) instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 

Widoko (2016, hlm. 51) menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan alat 

bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan 

cara melakukan pengukuran. Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kuantitatif berupa data hasil tes soal pemecahan 

masalah berbentuk soal cerita matematika dan data kualitatif berupa data hasil 

wawancara untuk menganalisis kebutuhan. 

3.3.2.1 Peneliti 

Dalaml penelitian lini, penelitil berfungsi menetapkanl fokus lpenelitian, 

memilihl informan sebagail sumber ldata, melakukanl pengumpulan ldata, menilail 

kualitas ldata, analisisl data, menafsirkanl data, danl membuat kesimpulanl atas 

ltemuannya. Hall ini dilakukanl agar keabsahanl data ldapat dijaminl karena 

merupakanl hasil murnil masing-masingl siswa. Selainl sebagai instrumenl utama, 

penelitil membuat instrumenl bantu berupal soall cerita berkaitanl dengan materil 

bangun datar danl pedoman lwawancara. Instrumenl bantul digunakan untukl 

mendapatkan datal yang dibutuhkanl dalam lpenelitian 

3.3.2.2 Soal Tes 

Instrumenl lain yangl akan digunakan l dalam penelitianl ini adalahl soal ltes 

cerital materil bangun datar berbentukl uraian. Adapunl langkah-langkah l dalaml 

penyusunan soall cerita tersebutl adalah sebagail lberikut. 

a. Pembatasanl terhadap bahanl yang lditeskan 
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Materil yang akanl di teskanl yakni materil bangun datar, khususnya l soal cerital 

yang berkaitanl dengan pemecahanl lmasalah. 

b. Menentukanl bentuk lsoal 

Bentukl soal yangl akan diteskanl yakni soall luraian. 

c. Menentukanl jumlah butirl lsoal 

Jumlahl butir soall dalam penelitianl ini adalahl 6 lsoal. 

d. Menentukanl waktu mengerjakanl lsoal 

Waktul mengerjakan soall adalahl 40 lmenit, yaknil didasarkanl pada 

pertimbanganl waktu pengerjaanl soal untukl masing-masingl soal. Selainl itu, 

waktul pelaksanaan tesl juga didasarkanl pada waktul yang diambill dari jaml 

pelajaran matematika l dalam 1l kali pertemuanl (2l x 25 menitl) yangl telah 

dikurangil 10 menitl untuk pengkondisian l awal danl akhir ltes. 

e. Menentukanl kisi-kisi lsoal 

3.3.2.3 Pedoman Wawancara 

Teknik wawancaral dalaml penelitianl inil dilakukan dengan menggunakan 

metode wawancara semi terstruktur, karena menggunakan panduan wawancara 

yang berasal dari pengembangan topik dan mengajukan pertanyaan yang lebih 

fleksibel. Wawancara dilakukan dengan bertanya langsung kepada informan untuk 

menggali dan mendapatkan informasi yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan. 

Adapun wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara, sehingga peneliti 

dapat mengembangkan pertanyaan-pertanyaan penelitian sesuai dengan kebutuhan 

informasi yang diinginkan. 

Proses wawancara diawali dengan membuat kesepakatan terlebih dahulu 

dengan informan penelitian mengenai waktu untuk dapat melakukan wawancara. 

Wawancara dilakukan dengan menyampaikan beberapa pertanyaan-pertanyaan 

yang terdapat dalam pedoman wawancara. Peneliti juga menambahkan beberapa 

pertanyaan diluar pertanyaan yang terdapat di pedoman wawancara untuk semakin 

memperdalam penelitian. Informasi dari wawancara dengan informan direkam oleh 

peneliti menggunakan alat perekam suara pada ponsel, disamping itu peneliti juga 

melakukan pencatatan hal-hal penting yang disampaikan oleh informan dalam 

wawancara. 
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3.3.2.4 Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik berbentuk 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2017 hlm. 

82). Dalaml penelitian lini, dokumenl penelitian lyang dijadikanl instrument adalahl 

lembar jawabl siswa, transkripl wawancara siswal dan lguru. 

3.4 Uji Validitas Instrumen 

Validitasl internal merupakanl kondisi jikal instrumen yangl dipakai ltelah 

mencerminkanl apa yangl akan ldiukur. Ada l dua macaml validitas internall yang 

dapatl dicapai olehl sebuah linstrumen, yaitul validitas isil dan lvaliditas lkonstruksi. 

Menurutl Widoyoko l (2012, hlm. 145), validitasl isi padal sebuah instrumenl dapat 

diujil dengan membandingkanl antara isil instrumen ldengan kompetensil yang 

dikembangkanl dan materil pelajaran yangl telah ldipelajari. Validitasl konstruksi 

merujukl pada sejauhl mana suatul instrumen ldapat mengukurl konsep dari l suatu 

teoril yang menjadil dasar penyusunan l linstrumen. 

Dalam memperoleh validitas instrumen, dilakukan analisis validitas untuk 

menelaah butir-butir pertanyaan pada soal tes cerita matematika di bawah 

bimbingan dosen pembimbing. Sebagaimana Sugiyono (2015, hlm. 125) 

menjelaskan untuk menguji validitas konstruksi, bisa menggunakan pendapat dari 

para ahli (expert judgement). Instrument soal tes, pedoman wawancara, dan 

dokumentasi pada penelitian ini sudah dipertimbangkan keabsahannya pada tanggal 

28 Juli 2021 oleh Dr. Tita Mulyati, M. Pd. selaku dosen pembimbing. Soal tes 

dinilai telah memenuhi syarat karena sesuai dengan isi dan tujuan. Instrumen soal 

tes juga sudah dipertimbangkan keabsahannya oleh Dadang Nuraminudin selaku 

guru matematika kelas IV SD. Soal yang diajukan kepada l validator dalam hall ini 

adalahl soal ujil coba yangl akan digunakanl dalam lpenelitian.  

3.5 Uji Keabsahan Data 

Penilaian keabsahan data menurut Saleh (2017) merupakan padanan dari 

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi penelitian 

kualitatif dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya 

sendiri. Keabsahan data menurut Moleong (2007) juga merupakan unsur yang tidak 

terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. 



Nurul Fitriani, 2021 

ANALISIS KESULITAN SISWA SD MEMECAHKAN MASALAH DALAM BENTUK SOAL CERITA 
MATEMATIKA PADA MATERI PENGUKURAN BANGUN DATAR 
Universitas Pendidikan Indonesia  I  respository.upi.edu  I  perpustakaan.upi.edu 

Pada penelitian ini teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan teknik 

Triangulasi. Saleh (2017) memaparkan bahwa triangulasi adalah teknik 

pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Terdapat empat 

macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan keabsahan data, diantaranya yaitu: 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi sumber data.  

Lisa (2011) menjelaskan Triangulasi data melibatkan penggunaan yang 

berbeda sumber informasi untuk meningkatkan validitas suatu penelitian. 

Triangulasi data bertujuan untuk melakukan pengecekan ulang terhadap 

kepercayaan informasi atau data yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Dalam 

penelitian ini penulis akan membandingkan atau melakukan pengecekan ulang 

terkait kebenaran informasi yang disampaikan oleh siswa kelas IV SD Negeri 

Cinangka 2 Tahun Ajaran 2020/2021 dengan guru SD Negeri Cinangka 2 yang 

bertanggung jawab sebagai guru atau yang menyampaikan materi mata pelajaran 

matematika yang akan dianalisis dalam penelitian ini. Peneliti juga menanyakan 

terkait siswa kelas IV apakah benar siswa tersebut terdaftar sebagai siswa kelas IV 

di SDN Cinangka 2. 

3.6 Prosedur Penelitian 

Dalam Lestari dan Yudhanegara (2015 hlm. 38), prosedur l penelitian adalahl 

tahapan kegiatanl yang dilakukanl selama prosesl lpenelitian berlangsung. Terdapat 

empat tahap dalam prosedur penelitian yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 

tahap analisis data, dan tahap penarikan kesimpulan. 

3.6.1 Tahap Persiapan 

Tahap ini dilaksanakan dengan melakukan beberapa kegiatan seperti 

pemilihan judul penelitian, mendefinisikan dan merumuskan masalah dimana 

pendefinisiannya harus jelas baik keluasannya maupun kedalamannya, kemudian 

melakukan studi kepustakaan yang mengacu pada teori-teori yang relevan ataupun 

penelitian terdahulu  

3.6.2 Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilaksanakan dengan melakukan beberapa kegiatan diantaranya 

memberikan soal tes berupa soal pemecahan masalah berbentuk cerita materi 
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bangun datar serta melakukan wawancara yang dilakukan setelah tes. Wawancara 

dilakukan kepada guru dan juga siswa mengenai faktor kesulitan yang dihadapi saat 

melaksanakan tes. Tahap ini dilaksanakan untuk memperoleh data mengenai respon 

siswa mengenai kesulitan dalam mengerjakan soal tes matematika bentuk cerita. 

3.6.3 Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data, peneliti melakukan analisis terhadap data hasil 

respon siswa terhadap soal tes yang diberikan. Selanjutnya l peneliti melakukanl 

penafsiran daril hasil penelitianl dan menghubungkan l hasil yangl diperoleh untukl 

menjawab permasalahanl yang dipertanyakan. 

3.6.4 Tahap Penarikan Kesimpulan 

Pada tahapl ini, penelitil membuat kesimpulanl dari hasill penelitian yangl 

ldilakukan. Peneliti juga memberikan l saran untukl peneliti lselanjutnya. 

Berikut peneliti memberi gambaran mengenai prosedur pelaksanaan pada 

Gambar 3.1.di halaman 37, pada gambar tersebut terdapat panah besar dan panah 

kecil. Panah besar menunjukkan tahap pelaksanan penelitian yang dilakukan, 

sedangkan panah kecil menunjukkan kegiatan yang dilakukan dalam setiap tahap. 
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3.7 Analisis Data 

Sugiyonol (2017 hlm. 89), analisisl data adalahl proses mencaril dan menyusunl 

secara sistematisl data yangl diperoleh daril hasil lwawancara, catatan llapangan, danl 

dokumentasi, denganl cara mengorganisasikanl ke dalaml lunit- unit, melakukanl 

sintesa, menyusun l ke dalaml pola, memilihl namal yang pentingl dan yangl akan 

 
 Pelaksanaan Tes Soal Cerita Matematika secara Daring 

Pelaksanaan Wawancara Kepada Guru dan Siswa 

Tahap 2 : Pelaksanaan 

Penyusunan Instrumen 

Tahap 1 : Persiapan 

 

 

 

Tahap 3 : Analisis Data 

Tahap 4 : Penarikan Kesimpulan 

Gambar 3.  SEQ Gambar_3. \* ARABIC 1 Prosedur 

Pelaksanaan Penelitian 

Gambar 3. 1 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 
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ldipelajari, danl membuat lkesimpulan sehingga l mudahl dipahami olehl diri sendiril 

maupun orangl llain. 

Analisisl data yangl digunakan dalaml penelitian inil melakukan analisisl data 

secaral kuantitatif dan kualitatif. Analisis l data kuantitatif dilakukan dengan 

lmenganalisis jawabanl siswa dalaml memecahkan masalah soal l cerital matematika 

lyang dianalisisl kesesuaian jawabanl siswa denganl kunci jawabanl dan ldiberikan 

skor/nilail serta menghitungl persentase daril setiap indikator jawaban siswa l dengan 

menggunakan l perhitungan sebagail lberikut (Lestari dan Yudhanegara, 2015, hlm. 

53). 

𝑃 =  
𝑛

𝑁
 × 100% 

Keterangan l : 

Pl = Persentasel 

nl = Skor yang diperoleh 

N = Jumlah responden 

Untuk menafsirkan besarnya persentase dari hasil yang diperoleh, 

digunakan penafsiran dengan kriteria yang dikemukakan oleh Lesmana, Anisa, dan 

Herawati (2017) sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah (KPM) 

Kategori 
Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah 

(persentase) 

Tinggi 70 ≤ KPM ≤ 100 

Sedang 50 ≤ KPM < 70 

Rendah 0 ≤ KPM < 50 

 

Untukl mengidentifikasi lkesalahan-kesalahanl yang dilakukanl siswa, dapatl 

dilakukan denganl melihatl langkah-langkahl penyelesaian yangl dibuat siswal dalam 

menyelesaikanl tes. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang digunakan 

adalah indikator menurut Polya (Winarti, 2017). Pedoman penskoran pada setiap 

langkah dalam pemecahan masalah menggunakan rubrik penskoran diambil dari 

Rosid dan Listyani (2014) yang dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah. 
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Tabel 3. 2 Rubrik Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 
Respon Skor 

Mengidentifikasi 

masalah, memahami 

masalah, menyebutkan 

informasi penting dalam 

masalah. 

Tidak mengerti sama sekali masalah yang 

dimaksud 
0 

Tidak mengerti sebagian masalah dengan 

interpretasi masalah kurang tepat  
1 

Tidak mengerti sebagian masalah dengan 

menyebutkan sebagian informasi penting dari 

masalah dengan benar 

2 

Mampu menuliskan masalah dengan benar 

dan lengkap 
3 

Merencanakan 

penyelesaian masalah, 

menyatakan dan 

menuliskan model atau 

rumus yang digunakan 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

Tidak ada rencana strategi penyelesaian 

masalah sama sekali 
0 

Merencanakan strategi penyelesaian masalah 

tetapi kurang tepat (tidak sesuai dengan 

masalah) 

1 

Merencanakan strategi penyelesaian yang 

digunakan hanya sebagian saja yang benar 
2 

Mampu menuliskan rencana strategi 

penyelesaian masalah dengan benar dan tepat 
3 

Menyelesaikan masalah 

sesuai dengan rencana, 

melakukan operasi 

hitung dengan benar. 

Tidak mampu menyelesaikan masalah sama 

sekali 
0 

Menyelesaikan masalah sesuai dengan 

renccana dengan operasi hitung kurang tepat 
1 

Menyelesaikan sebagian dari masalah sesuai 

dengan rencana 
2 

Mampu menuliskan penyelesian masalah 

dengan benar dan tepat 
3 

Tidak menyimpulkan masalah sama sekali 0 
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Mengevaluasi, menarik 

kesimpulan, dari jawaban 

yang diperoleh dan 

mengecek kembali 

perhitungan yang 

diperoleh. 

Dapat menyimpulkan masalah tetapi kurang 

tepat 
1 

Dapat menuliskan kesimpulan masalah 

dengan tepat 2 

 

Analisisl data kualitatifl dilakukan dengan ldata yangl diperoleh berdasarkan 

hasil wawancara dituangkanl ke dalaml bentuk deskripsil. Analisis data dilaksanakan 

sebagai penentuan materi apa yang belum dipahami oleh siswa, mengidentifikasi 

kesulitan siswa dalam memahami materi, kemudian menentukan kesulitan atau 

kesalahan serta penyebab kesulitan siswa dalam memecahkan masalah soal cerita 

matematika. Analisis data kualitatif yang digunakan mengacu pada analisis data 

yang dinyatakan oleh Milles & Hubberman (dalam Sugiyono, 2019, hlm. 324) 

Tahapan-tahapan analisis data menggunakan model tersebut meliputi, reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar teknik analisis data di atas menjelaskan bahwa dalam melakukan 

analisis data kualitatif dapat dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan 

data. Proses yang bersamaan tersebut meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Teknik analisis tersebut dapat dijabarkan lebih detail dalam 

langkah-langkah analisis sebagai berikut. 

 

Pengumpulan Data 

Reduksi Data Sajian Data 

Penarikan Kesimpulan 

/ Verifikasi 

Gambar 3.  SEQ Gambar_3. \* ARABIC 2 Tahapan Analisis Data 
Gambar 3. 2 Teknik Analisis 
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3.7.1 Tahap Pengumpulan Data (Data Collection) 

Tahapl ini merupakanl proses pengumpulanl data yangl dilakukan loleh penelitil 

baik sebeluml penelitian, padal saat penelitianl dan bahkan l di lakhir lpenelitian. Padal 

awal lpenelitian, penelitil melakukan studil pre leliminary (pra risetl) untuk 

pembuktianl awal. Kemudianl berlanjut padal saat lpeneliti melakukanl riset yangl 

sebenarnya guna l mengumpulkanl data-datal yang ldibutuhkan. Peneliti melakukan 

pengumpulan data dengan memberikan test berupa soal cerita matematika dan 

melakukan wawancara langsung secara mendalam kepada subjek. Peneliti l 

mengumpulkan datal berbagai dokumenl berdasarkan kategorisasi l yang sesuai l 

dengan masalahl penelitian yangl kemudian dikembangkanl penajaman datal melalui 

pencarianl data lselanjutnya. 

3.7.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksil datal merupakan langkah awal dalam l menganalisa datal dalam 

penelitian ini. Kegiatan reduksi data dalam penelitian ini bertujuan untuk 

mempermudah peneliti dalam memahami data yang telah dikumpulkan. Data yang 

telah dikumpulkan dengan studi dokumentasi direduksi dengan cara merangkum, 

memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dan mengorganisasi 

data dengan baik sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencari bila diperlukan. Reduksi data berlangsung terus-menerus 

selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. 

3.7.3 Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data yaitu penyusunan sekumpulan informasi yang telah dibaca dan 

dikaji secara menyeluruh untuk dapat disajikan secara utuh juga memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan penarikan tindakan. Dalam proses 

penyajian data peneliti menyajikan data secara jelas dan singkat untuk 

memudahkan dalam memahami masalah-masalah yang diteliti, baik secara 

keseluruhan maupun bagian demi bagian. Penyajian data dilakukan dengan cara 

menguraikan secara singkat baik dalam bentuk bagan, tabel, maupun deskripsi. 

3.7.4 Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Penarikan kesimpulan yaitu peneliti menuliskan hasil dari analisis dalam sebuah paragraf 

yang mendeskripsikan hasil dari analisis yang dilakukan secara utuh. Menyimpulkan data 
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menjurus pada jawaban dari pertanyaan penelitian yang diajukan dan mengungkap apa 

dan bagaimana dari temuan penelitian tersebut. Data-data dideskripsikan dan disimpulkan 

secara umum. Peneliti l membuat kesimpulanl berdasarkanl data-datal awal yangl 

lditemukan, data-data yang dimaksud masih bersifat sementara. Kesimpulan-kesimpulan 

yang ada, kemudian diverifikasi selama penelitian ini berlangsung. Verifikasi ini berupa 

pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran peneliti selama masa penulisan 

(penyusunan dan pengolahan data), tinjauan ulang pada catatan-catatan selama masa 

penelitian, tinjauan kembali dengan seksama berupa tukar pikiran dengan para ahli 

(pembimbing) untuk mengembangkan kesepakatan intersubjektif, serta membandingkan 

temuan-temuan data lain yang berkaitan. Penarikan kesimpulan ini berubah menjadi 

kesimpulan akhir yang akurat dan kredibel karena proses pengumpulan data oleh peneliti 

menemukan bukti-bukti yang kuat, valid dan konsisten dalam mendukung data-data awal 

dimaksud. 


